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ABSTRAK 

 

Rahmat Patansi. 2017. Penggunaan Kata Sapaan Bahasa Mongondow. Skripsi. 

Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Sastra dan Budaya. 

Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I: Dr. Dakia N. Djou, M.Hum, 

Pembimbing II: Dr. Asna Ntelu, M.Hum 

 Bahasa Mongondow adalah salah satu bahasa daerah yang ada di 

Indonesia yang sampai saat ini masih digunakan baik dalam bercakap-cakap 

maupun dalam kegiatan  lainya. Dalam bahasa Mongondow terdapat berbagai 

bentuk kata, salah satunya adalah kata sapaan. Kata sapaan itu sendiri berfungsi 

untuk memanggil, mengakrabkan, dan menghormat. Itu  semua di karenakan, 

sapaan hadir untuk memberikan kontakawal. Penggunaan kata sapaan yang tepat, 

dapat menjadi substansi pengem bangan karakter remaja masakini.  

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi yang 

objektif tentang penggunaan kata sapaan dalam bahasa Mongondow.  Adapun 

tujuan khusus dalam penelitina ini, (a) untuk mendeskripsikan jenis sapaan apa 

saja yang digunakan dalam bertegur sapa oleh masyarakarat Mongondow, 

menggunakan bahasa Mongondow. (b) untuk mendeskripsikan fungsi sapaan 

yang digunakan dalam bertegur sapa oleh masyarakat Mongondow, menggunakan 

bahasa Mongondow. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini, adalah metode deskriptif. 

Data dalam penelitian ini adalah jenis dan fungsi sapaan bahasa Mongondow. 

Teknik yang digunakan teknik simak libat cakap dan simak libat tak cakap. 

Langkah-langkah yang digunakan adalah mengatur, mengurutkan, 

mengelompokkan, memberi kode, dan mengkategorikan. Analisis data pada 

penelitian ini (1) menyalin data percakapandan hasil rekaman (2) mengidentifikasi 

jenis-jenis kata sapaan dalam bahasa Mongondow (3) menentukan fungsi kata 

sapaan (4) menyimpulkan hasil analisis. 

Hasil penelitin ini menunjukan bahwa kata sapaan dalam bahasa 

Mongondow hanya ada 16 jenis (a) kata sapaan nama diri, (b) berdasarkan warna 

kulit, (c) telah menikah, (d) besar-kecilnya badan, (e) tinggih-rendahnya badan, (f) 

orang keberapa diantara mereka bersaudara, (g) keharusan, (h) kesayangan, (i) 

gelar keilmuaan, (j) profesi, (k) jabatan dalam pemerintahan, (l) kata kedudukan 

dalam agama, (m) adat, (n) sifat khas, (o) kedudukan dalam organisasi, (p ) 

dikenal. Sapaan berfungsi untuk memanggil, menghormati, dan mengakrabkan. 

Simpulan dalam penelitian ini, bahwa sapaan dalam bahasa Mongondow terdapat 

16 jenis sapaan yang memiliki fungsi yang sama, yakni untuk memanggil. Selain 

itu terdapat juga beberapa kata sapaan yang berfungsi untuk menghormati seperti 

yang terdapat pada kata sapaan karena telah menikah, orang keberapa diantara 

mereka bersaudara, keharusan, gelar keilmuan, profesi, jabatan dalam pemerintah, 

kedudukan dalam agama, adat, dan organisasi. Fungsi sapaan untuk 

mengakrabkan terdapat dalam sapaannama diri, warna kulit, besar kecilnya badan, 

tinggi rendahnya badan, kesayangan, sifat khas, dan belum dikenal. 
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